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SELF REGULATION, SELF EFFICACY DAN MOTIVASI BELAJAR 
SISWA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
 
Juwita Artika Putri 
 




Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam maupun luar yang 
menggerakkan seseorang untuk bertindak agar dapat mencapai tujuannya dalam 
proses pembelajaran. Motivasi merupakan komponen penting dalam pendidikan. 
Dengan adanya motivasi maka siswa berusaha menjadi lebih baik daripada orang 
lain dalam mencapai prestasinya. Faktor internal merupakan faktor terpenting 
dalam meningkatkan motivasi belajar. Salah satu faktor tersebut adalah self 
regulation yang merupakan kemampuan seseorang mengatur pikiran, perasaan, 
dan perilakunya untuk dievaluasi sehingga sesuai dengan keinginan dan tujuan 
yang hendak dicapai. Faktor internal lainnya adalah self efficacy yang merupakan 
keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu melakukan sesuatu dalam situasi 
tertentu. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh antara self regulation, 
self efficacy terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
non eksperimen menggunakan analisis regresi ganda. Pengambilan subjek 
menggunakan simple random sampling dengan jumlah 150 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara self regulation dan self 
efficacy terhadap motivasi belajar siswa (F=110.089, p=.000). 
 
Kata kunci: Motivasi belajar, self regulation, self efficacy, siswa 
 
Learning motivation is encouragement from both inside and outside that drives a 
person to act or behave in order to achieve its objectives in the learning process. 
Motivation is one of the important components in the education. When student has 
a motivation, student will try to be better than others in achieving 
accomplishments. Internal factors are the most important factor in increasing 
learning motivation. One such factor is the self-regulation that is a person's 
ability to organize thoughts, feelings, and behaviors to then be evaluated to fit the 
desires and goals to be achieved. Other internal factor is self-efficacy that is a 
person's belief that he or she is able to do things in certain situations successfully. 
The purpose of this study was to determine the effect of self regulation, self effiacy 
to the students' motivation. This research is non experiment by using multiple 
regression analysis. Subject retrieval using simple random sampling with 150 
students. The result showed the significant influence of self regulation and self 
effiacy on the students motivation (F = 110 089, p = .000). 
 






Globalisasi membawa pengaruh besar terhadap perkembangan jaman yang 
semakin modern. Kondisi ini menuntut adanya sumber daya manusia yang lebih 
berkualitas sehingga dapat menguasai perkembangan yang semakin pesat. Salah 
satu upaya untuk meningkatkan kualitas manusia adalah melalui sistem 
pendidikan. Pendidikan merupakan kunci utama kemajuan dan peradaban suatu 
bangsa. Hal ini dikarenakan melalui pendidikan orang akan memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan pembelajaran akan tingkah laku yang sesuai 
dengan kebutuhannya. Komponen penting dalam pendidikan adalah siswa. Siswa 
diharapkan memiliki dorongan yang mampu mempertahankan konsistensinya 
dalam belajar atau sering disebut motivasi belajar. Motivasi belajar mengacu pada 
kesediaan, kebutuhan, keinginan dan dorongan siswa untuk berpartisipasi, serta 
memperoleh keberhasilan dalam proses pembelajaran (Feng, Fan, & Yang, 2013). 
Namun permasalahan terkait dengan motivasi belajar seringkali muncul dalam 
proses pembelajaran. 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan pada tanggal 12 sampai 15 
Oktober 2016 di SMK Negeri 2 Malang diperoleh hasil bahwa banyak siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah. Siswa seringkali terlihat jenuh ketika berada di 
dalam kelas, sehingga sering keluar kelas untuk membeli makanan. Siswa 
bermain ponsel saat jam pelajaran berlangsung dengan cara menyembunyikan 
poselnya di bawah meja dengan tujuan agar tidak terlihat oleh guru. Beberapa 
siswa berbicara dengan temannya dan tidak memperhatikan penjelasan guru. 
Terkadang untuk mengatasi kejenuhannya, siswa makan di dalam kelas ketika 
guru menjelaskan. Fakta lain, beberapa siswa tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, sehingga terkadang memilih untuk membolos karena takut 
mendapatkan hukuman dari guru. Ketika mereka benar-benar malas untuk belajar, 
mereka lebih memilih untuk tidak masuk sekolah dengan berbagai alasan.  
 
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Santosa & Tawardjono 
pada tahun 2016 di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yang menyatakan 
bahwa banyak siswa yang memiliki motivasi rendah. Siswa memiliki tingkat 
kehadiran yang rendah, banyak yang megerjakan PR di sekolah, cepat putus asa 
dalam menghadapi kesulitan, tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran, tidak 
aktif dalam pembelajaran, ramai dengan temannya saat diterangkan oleh guru dan 
tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu siswa juga 
tidak mempedulikan apakah mendapatkan nilai atau tidak dari ulangan harian 
sehingga menyebabkan siswa memperoleh nilai yang tidak memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
 
Rendahnya motivasi belajar membawa dampak yang sangat besar terhadap 
perkembangan siswa. Jika siswa memiliki motivasi dalam belajar, maka prestasi 
belajarnya pun akan tinggi. Sebaliknya jika siswa memiliki motivasi yang buruk 
dalam belajar, maka prestasi belajarnya pun akan rendah (Agustina, 2011). Ketika 
siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan mengurangi kemungkinan 
siswa tidak naik kelas. Selain itu, siswa juga tidak akan terpengaruh kepada hal-
hal yang negatif akibat pengaruh dari lingkungan. Siswa yang memiki motivasi 
tinggi tidak akan terpengaruh dengan hal tersebut karena siswa akan berfokus 
pada pencapaian cita-citanya. 
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Siswa harusnya dapat meningkatkan motivasi belajarnya agar terhindar dari 
perilaku negatif serta dapat berprestasi. Dalam hal ini dibutuhkan kemampuan 
untuk mengontrol keadaan lingkungan dan impuls emosional yang sekiranya 
dapat mengganggu perkembangan seseorang atau yang disebut dengan self 
regulation (Alfiana, 2013). Self regulation merupakan suatu komponen penggerak 
utama kepribadian manusia.  
 
Self regulation merupakan aspek penting dari pembelajaran siswa yang 
mempengaruhi keberhasilan akademis mereka (Balam & Platt, 2014). Siswa yang 
mempunyai self regulation yang tinggi adalah siswa yang secara metakognitif, 
motivasional, dan behavioral merupakan peserta aktif dalam proses belajar. Siswa 
yang memiliki self regulation dalam belajar adalah siswa yang dapat 
merencanakan, mengevaluasi, dan mengatur kemampuan belajar mereka sendiri 
serta mengembangkan minat dalam belajar (Effeney & Davis, 2013). Ketrampilan 
siswa dalam meregulasi diri di bidang akademik juga mendukung siswa menjadi 
lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.  
 
Penelitian terkait pentingnya self regulation dalam meningkatkan motivasi belajar 
dilakukan oleh Alfiana pada tahun 2013 memperoleh hasil bahwa self regulation 
yang kurang efektif dapat menimbulkan perilaku agresif, sedangkan mereka yang 
memiliki self regulation efektif lebih mampu mengendalikan dirinya. Hal ini 
dapat dikaitkan dengan fenomena yang mana siswa lebih memilih melakukan 
perilaku negatif daripada memotivasi dirinya untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Selain itu siswa juga tidak menyadari bahwa diperlukan adanya 
langkah sistematis agar proses pembelajaran berjalan efisien dan dapat mencapai 
sasaran yang diingikan yaitu penguasaan pembelajaran untuk mencapai prestasi. 
 
Selain membutuhkan kemampuan untuk merencanakan, mengontrol dan 
mengevaluasi perilakunya, dalam motivasi juga diperlukan adanya keyakinan 
seseorang bahwa dirinya dapat mencapai tujuan dan menghadapi permasalahan 
yang akan dialami atau sering disebut sebagai self efficacy. Dengan adanya self 
efficacy seseorang akan memiliki keyakinan dan kekuasaan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan (Bandura, 1977). Self efficacy merupakan bagian dari motivasi 
yang berhubungan dengan kepercayaan, sikap dan emosi (Garrin, 2014). Siswa 
dengan self efficacy rendah menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan segala 
sesuatu yang ada di sekitarnya. Dalam situasi yang sulit, siswa dengan self 
efficacy yang rendah akan cenderung mudah menyerah.  
 
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Handayani & Nurwidawati  
(2013), menjelaskan bahwa siswa dengan self efficacynya akan memiliki 
keyakinan dan usaha sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan taraf kesulitan 
tertentu pada berbagai situasi. Hubungan antara  motivasi dan self efficacy 
diperkuat dengan penelitian yang menjelaskan tingginya motivasi belajar juga 
dipengaruhi oleh tingginya self efficacy (Banfield & Wilkerson, 2014). Ketika 
masalah-masalah muncul, self efficacy yang kuat mendorong para siswa untuk 
tetap tenang dan mencari solusi daripada merenungi ketidakmampuannya. Selain 
itu, penelitian tentang self efficacy juga memaparkan bahwa individu dengan self 
efficacy yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah 
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sehingga tidak akan membuat banyak pengandaian yang seharusnya tidak 
dilakukan sebelum mencoba suatu pekerjaan (Kisti & Fardana, 2012).  
 
Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi adalah ketika individu tersebut 
merasa yakin bahwa mereka mampu menangani sesecara efektif peristiwa dan 
situasi yang mereka hadapi, tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas, percaya pada 
kemampuan diri yang mereka miliki, memandang kesulitan sebagai tantangan dan 
suka mencari situasi baru. Individu mampu menetapkan sendiri tujuan yang 
menantang dan meningkatkan komitmen yang kuat terhadap dirinya, 
menanamkan usaha yang kuat dalam apa yang dilakukanya dan meningkatkan 
usaha saat menghadapi kegagalan. Ia juga berfokus pada tugas dan memikirkan 
strategi dalam menghadapi kesulitan, cepat memulihkan rasa mampu setelah 
mengalami kegagalan, dan menghadapi stressor atau ancaman dengan keyakinan 
bahwa mereka mampu mengontrolnya (Bandura, 1977). 
 
Dalam meningkatkan motivasi belajar diperlukan adanya self regulation dan self 
efficacy pada siswa. Ketika siswa memiliki kemampuan dalam mengatur dan 
mengevaluasi perilakunya, maka siswa akan memiliki dorongan untuk 
mengarahkan perilaku kearah yang positif dalam mencapai tujuan atau cita-
citanya di masa mendatang. Hal tersebut perlu adanya dukungan keyakinan siswa 
bahwa dirinya mampu melakukan tugas-tugasnya serta mampu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi. Siswa yang memiliki self regulation dan self efficacy yang 
tinggi akan memiliki keyakinan dan kemampuan melakukan sesuatu dalam situasi 
tertentu serta memperoleh keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa self regulation memiliki pengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa. Jika siswa memiliki self regulation tinggi, maka 
siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Kemudian terdapat pengaruh 
self efficacy terhadap motivasi belajar. Jika siswa memiliki self efficacy tinggi, 
maka siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Hal ini juga didukung 
oleh beberapa penelitian terdahulu. Namun belum ada penelitian terkait dengan 
pengaruh keduanya terhadap motivasi belajar siswa, sehingga memberikan 
peluang bagi peneliti untuk merumuskan penelitian mengenai pengaruh self 
regulation dan self efficacy terhadap motivasi belajar siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK).  
 
Pentingnya penelitian ini dikarenakan banyaknya siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah sehingga menyebabkan rendahnya prestasi belajar. Selain itu untuk 
mengetahui faktor-faktor penting dalam motivasi belajar, diantaranya adalah self 
regulation dan self efficacy. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh self regulation dan self efficacy terhadap motivasi belajar siswa SMK. 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah kepustakaan psikologi 
pendidikan terutama terkait dengan pengaruh self regulation dan self efficacy 
terhadap motivasi belajar. Siswa dan tenaga pengajar juga dapat memperhatikan 
dan mempertimbangkan komponen self regulation dan self efficacy dalam 







Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku. Motivasi ini juga merupakan dasar dari perilaku atau perbuatan seseorang 
yang mengandung tema tertentu. Motivasi terjadi apabila seseorang mempunyai 
keinginan untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan dalam rangka mencapai 
tujuan (Uno, 2013). Seseorang dapat mengubah situasi yang tidak memuaskan 
atau tidak menyenangkan menjadi situasi yang diinginkan dengan cara melakukan 
kegiatan dan merubah persepsi sesuai dengan kondisi yang ada. Pada saat-saat 
tertentu, motivasi dapat menjadi sangat aktif terutama ketika kebutuhan untuk 
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak (Sardiman, 2012). Berdasarkan 
uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan daya penggerak 
seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai suatu 
tujuan yang diinginkan. 
 
Dalam dunia pendidikan, dorongan tersebut disebut dengan motivasi belajar. 
Motivasi belajar merupakan dorongan baik dari dalam maupun dari luar individu 
untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
Motivasi belajar mengacu pada kesediaan, kebutuhan, keinginan dan dorongan 
siswa untuk berpartisipasi, dan berhasil dalam proses pembelajaran (Feng, Fan, & 
Yang, 2013). Dengan adanya motivasi belajar, siswa akan terdorong untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, mengikuti pembelajaran dengan aktif, 
serta memiliki keinginan untuk berprestasi. 
 
Aspek-aspek dalam motivasi belajar meliputi lima hal (Hidayati, 2014), yaitu: (1) 
minat untuk belajar, (2) perhatian dalam proses, (3) konsentrasi, (4) ketekunan, 
(5) ketajaman dalam memecahkan masalah. Siswa yang memiliki motivasi yang 
tinggi dalam belajar akan menunjukan minat yang besar terhadap tugas-tugas 
belajar. Mereka akan memusatkan sebanyak mungkin energi fisik dan psikis 
terhadap kegiatan tanpa mengenal perasaan bosan dan menyerah. 
 
Motivasi belajar sangat penting dimiliki oleh setiap siswa, karena dengan adanya 
motivasi hasil belajar bisa maksimal. Selain itu, motivasi belajar ini juga erat 
kaitannya dalam tujuan untuk mencapai hal-hal yang diinginkan. Motivasi 
berfungsi untuk mendorong manusia untuk berbuat (Sardiman, 2012). Motivasi 
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dilakukan. Fungsi lain yaitu sebagai penentu arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. Fungsi selanjutnya adalah 
menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang 
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Dari fungsi-fungsi tersebut, siswa akan 
terdorong untuk mencapai prestasi. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun 
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat 
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memperoleh prestasi yang baik. Dalam hal ini, intensitas motivasi seorang siswa 




Self regulation merupakan salah satu dari sekian penggerak utama kepribadian 
manusia (Boeree, 2010). Self regulation merupakan proses penyesuaian yang 
bersifat mengoreksi diri sendiri, yang dibutuhkan untuk menjaga seseorang agar 
tetap berada pada jalur menuju tujuan (Carver, Sutton, & Scheier, 2000). Self 
regulation merupakan kemampuan pada diri individu yang mangacu pada 
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan. Hal ini berkaitan dengan tujuan 
yang akan dicapai untuk membuat hidup yang teratur. Jadi self regulation dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam menampilkan serangkaian 
tindakan yang ditunjukan untuk mencapai target dengan mengolah strategi-
strategi tertentu. 
 
Self regulation mencakup area kehidupan yang luas, termasuk lingkungan 
akademik. Self regulation ini merupakan kemampuan untuk mengontrol proses 
pembelajaran dimana siswa yang berperan penting dalam usahanya memperoleh 
pengetahuan dan ketrampilannya. Siswa yang mampu melakukan self regulation 
cenderung berhasil secara akademik. Mereka mampu belajar secara efektif dengan 
mengkombinasikan keterampilan belajar akademis (academic learning skill) dan 
kontrol diri yang membuat proses belajar menjadi lebih mudah sehingga mereka 
lebih termotivasi. Sebagai pembelajar, mereka memiliki dua hal yang diperlukan 
dalam berprestasi, yaitu keterampilan dan kemauan (Woolfolk, 2010). 
 
Komponen self regulation dalam belajar terdiri dari: (1) kontrol kognitif dan 
regulasi kognitif merupakan aktivitas kognitif dan metakognitif, (2) regulasi 
motivasi mencakup upaya untuk mengatur berbagai keyakinan motivasi. (3) 
regulasi perilaku merupakan aspek self regulation yang melibatkan upaya 
individu untuk mengontrol perilaku sendiri, dan (4) regulasi terhadap konteks 
merupakan upaya untuk mengontrol konteks dalam menghadapi pembelajaran di 
kelas (Rachmah, 2015). Komponen-komponen ini akan mempermudah siswa 
untuk menjalani kegiatan pembelajaran di kelas serta memotivasi diri dalam 
mencapai keberhasilan pembelajaran. Dengan adanya regulasi diri dalam belajar 
membuat siswa menjadi lebih terarah dalam melangkah, lebih terencana dalam 
memulai serta mempermudah dalam pelaksanaannya (Khayati & Sarjana, 2015). 
Siswa dapat mengontrol diri terkait apa saja yang harus dilakukan dan bagaimana 
cara siswa tersebut melaksanakannya, sehingga terdapat kemajuan secara lebih 
sistematis.  
 
Aspek-aspek self regulation meliputi 14 aspek diantaranya: (1) evaluasi diri (self-
evaluating), (2) pengorganisasian dan perubahan (3) penetapan tujuan dan 
perencanaan (goal-setting and planning), (4) pencarian informasi (seeking 
information), (5) latihan mencatat dan memonitor (keeping records and 
monitoring), (6) penyusunan lingkungan (environmental structuring), (7) 
pemberian konsekuensi diri (self-consequating) adalah pernyataan yang 
mengindikasikan siswa memiliki susunan dan daya khayal (imagination), (8) 
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latihan dan mengingat (rehearsing and memorizing), (9) pencarian bantuan sosial-
teman sebaya (seeking social assistance-peers), (10) pencarian bantuan sosial-
guru (seeking social assistance-teachers), (11) pencarian bantuan sosial-orang 
dewasa (seeking social assistance-adult), (12) pemeriksaan ulang catatan 
(reviewing records-notes), (13) pemeriksaan ulang soal-soal ujian (reviewing 





Self efficacy adalah suatu keyakinan individu bahwa dirinya mampu untuk 
melakukan sesuatu dalam situasi tertentu dengan berhasil. Hal ini akan 
mengakibatkan bagaimana individu merasa, berfikir dan bertingkah-laku 
(keputusan-keputusan yang dipilih, usaha-usaha dan keteguhannya pada saat 
menghadapi hambatan), memiliki rasa bahwa individu mampu untuk 
mengendalikan lingkungan sosialnya. Self efficacy yaitu keyakinan dalam 
kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengeksekusi program tindakan yang 
diperlukan untuk menghasilkan pencapaian yang diberikan, penyebab inisiatif 
perilaku, jumlah usaha yang dikeluarkan, kegigihan meskipun mengalami 
hambatan serta akhir dari kesuksesan (Bandura, 1997). Jadi self efficacy 
merupakan keyakinan atau kepercayaan individu terhadap kemampuan yang 
dimilikinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang dihadapi, sehingga mampu 
mengatasi masalah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
Self efficacy terdiri dari 3 dimensi, yaitu: (1) Level/magnitude, dimensi level 
berhubungan dengan taraf kesulitan tugas. Dimensi ini mengacu pada taraf 
kesulitan tugas yang diyakini individu akan mampu mengatasinya (2) Strength, 
dimensi strength berkaitan dengan kekuatan penilaian tentang kecakapan 
individu. Dimensi ini mengacu pada derajat kemantapan individu terhadap 
keyakinan yang dibuatnya. Kemantapan ini yang menentukan ketahanan dan 
keuletan individu dalam usaha. Dimensi ini merupakan keyakinan individu dalam 
mempertahankan perilaku tertentu. (3) Generality, dimensi generality merupakan 
suatu konsep bahwa self efficacy seseorang tidak terbatas pada situasi yang 
spesifik saja. Dimensi ini mengacu pada variasi situasi di mana penilaian tentang 
self efficacy dapat diterapkan (Bandura, 1997). 
 
Aspek pada self efficacy meliputi 5 aspek sebagai berikut: (1) kepercayaan diri 
dalam menghadapi situasi yang tidak menentu serta mengandung kekaburan dan 
penuh tekanan, (2) keyakinan akan kemampuan dalam mengatasi masalah, (3) 
keyakinan menghadapi target yang ditetapkan, (4) keyakinan akan menumbuhkan 
motivasi, dan (5) kemampuan kognitif dan melakukan tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai hasil (Bandura, 1977). Aspek-aspek inilah yang menjadi dasar 
kepercayaan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya. Dengan adanya 
aspek-aspek diatas, seseorang dapat meningkatkan self efiicacy pada dirinya. 
 
Self efficacy harus ditingkatkan dalam semua segi kehidupan, salah satunya adalah 
dalam dunia pendidikan. Dalam pendidikan, self efficacy perlu dimiliki setiap 
siswa agar mereka yakin pada kemampuan yang dimiliki sehingga betapapun 
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sulitnya pelajaran yang diperoleh, siswa tetap bisa menyelesaikannya. Self 
efficacy mendorong siswa untuk lebih mematangkan diri sebagai bentuk persiapan 
menghadapi tantangan. Selain itu, siswa yang memiliki self efficacy tinggi 
terhadap pembelajaran, dirinya cenderung memiliki keteraturan lebih (misalnya 
dalam menetapkan tujuan, menggunakan strategi pembelajaran aktif, memantau 
pemahaman mereka, dan mengevaluasi kemajuan tujuan mereka) dan 
menciptakan lingkungan yang efektif untuk belajar (misalnya menghilangkan atau 
meminimalkan gangguan, serta menemukan mitra belajar efektif) (Schunk dan 
Frank, 2009). 
 
Self Regulation dan Motivasi Belajar  
 
Self regulation sangat penting dimiliki oleh manusia dalam membantu 
perkembangannya, karena self regulation juga dapat mengontrol keadaan 
emosional yang mengganggu perkembangan. Faktor inilah yang memiliki andil 
cukup besar untuk memunculkan dorongan bagi seseorang dalam mencapai 
tujuannya. Hal ini berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Ketika siswa memiliki self regulation yang tinggi maka siswa akan dapat 
meningkatkan motivasi belajarnya. Siswa juga akan memiliki kesadaran bahwa 
motivasi merupakan awal dalam pencapaian tujuan.  
 
Hal ini juga didukung oleh penelitian Adicondro & Pusnamasari (2011),  siswa 
yang mempunyai self regulation yang tinggi adalah siswa yang secara 
metakognitif, motivasional, dan behavioral merupakan peserta aktif dalam proses 
belajar. Selain itu, siswa yang memiliki self regulation tinggi dapat mengatur 
strategi-strategi dalam belajar sehingga dapat memperoleh prestasi yang tinggi. 
Hal ini dikarenakan siswa dapat merancang tujuan belajar, memonitor belajar, 
mengevaluasi kemajuan secara lebih sistematis, serta memiliki keinginan yang 
tinggi dalam mencapai hasil belajar, sehingga siswa akan menanamkan kesadaran 
untuk meningkatkan motivasi belajar. 
 
Self Efficacy dan Motivasi Belajar  
 
Self efficacy sendiri memiliki hubungan dengan motivasi belajar. Siswa yang 
mempunyai self efficacy tinggi akan mempunyai motivasi yang lebih tinggi di 
dalam menjalankan suatu tugas tertentu dibandingkan dengan siswa memiliki self 
efficacy yang rendah. Siswa yang mempunyai self efficacy tinggi akan 
membayangkan kesuksesan dalam tugas yang sedang mereka kerjakan. Hal ini 
juga dicerminkan dengan besarnya usaha yang dilakukan serta ketekunannya 
dalam mengatasi rintangan-rintangan yang ada. Siswa menjadi termotivasi untuk 
terus mengerjakan tugas-tugasnya, tidak mudah menyerah, dan bertahan apabila 
menemui kesulitan-kesulitan. Siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi akan 
berusaha lebih keras dalam mengatasi rintangan-rintangan yang ada. Sebaliknya 
siswa yang memiliki self efficacy rendah akan pasrah menerima masalah atau 
rintangan yang ada. 
 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Handayani & Nurwidawati  
(2013), menjelaskan bahwa siswa dengan self efficacy yang mereka miliki maka 
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mereka memiliki keyakinan dan usaha sehingga dapat menyelesaikan tugas 
dengan taraf kesulitan tertentu pada berbagai situasi. Hubungan antara  motivasi 
dan self efficacy diperkuat dengan penelitian yang menjelaskan tingginya motivasi 
belajar juga dipengaruhi oleh tingginya self efficacy (Banfield & Wilkerson, 
2014). 
 
Self Regulation, Self Efficacy dan Motivasi Belajar 
 
Motivasi belajar merupakan dorongan baik dari luar maupun dari dalam individu 
yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam meningkatkan motivasi 
belajar diperlukan adanya proses yang dilakukan individu untuk mengatur 
pencapaian dengan menentukan target, mengevaluasi kesuksesan individu saat 
mencapai target tersebut dan memberikan penghargaan pada diri sendiri karena 
telah mencapai tujuan tersebut. Diperlukan juga adanya keyakinan individu 
mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang 
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Siswa yang memiliki self regulation dan 
self efficacy yang tinggi akan memiliki keyakinan serta kemampuan untuk 




Self regulation dan self efficacy memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar 







Penelitian ini merupakan penelitian kuantatif korelasional dengan menggunakan 
analisis regresi untuk menganalisa data dan fakta yang diperoleh selama 
penelitian. Model regresi di gunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 
terikat terhadap variabel bebas dan memprediksi variabel bebas dengan 
menggunakan variabel terikat. Gujarati (2006) mendefinisikan analisis regresi 
sebagai kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel 
yang diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau dua variabel yang 
menerangkan (the explanatory). Analisis regresi juga digunakan untuk melihat 
pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas serta memprediksi nilai variabel 
bebas dengan menggunakan variabel terikat.  
 
Penelitian ini meliputi variabel terikat yaitu motivasi belajar dan 2 variabel bebas 
yaitu self regulation dan self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh self regulation dan self efficacy terhadap motivasi belajar. Rancangan 















Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Keterangan Gambar:  
X1 =  variabel prediktor 
X2 =  variabel prediktor 
Y =  variabel kriterium 
 
 =  




Subjek penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan 
menggunakan simple random sampling. Sekolah yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung. Berdasarkan ijin dari pihak 
sekolah, penelitian diberikan kesempatan untuk mengambil data pada siswa kelas 
XII, berjumlah 6 kelas yaitu 4 kelas jurusan akuntansi dan 2 kelas jurusan 
administrasi perkantoran. Pengambilan data dilakukan pada hari Selasa tanggal 13 
Desember 2016. Subjek penelitian sebanyak 150 siswa, yang mana sesuai dengan 
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 
(Roscoe, 1975).  
 
Variabel dan Instrumen  
 
Self regulation merupakan tingkat dimana siswa metakognitif mempunyai 
dorongan untuk belajar dan berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar 
mereka sendiri. Self regulation diukur menggunakan skala self regulation yang 
disusun oleh Putri (2007). Skala self regulation digunakan untuk mengukur self 
regulation responden, yaitu kemampuan siswa untuk mengontrol proses 
pembelajaran dan berperan aktif dalam usahanya memperoleh pengetahuan. Skala 
self regulation memiliki 14 aspek yang diungkap yaitu evaluasi diri, 
pengorganisasian dan perubahan, penetapan tujuan dan perencanaan, pencarian 
informasi, latihan mencatat dan memonitor, penyusunan lingkungan, pemberian 
konsekuensi diri, latihan dan mengingat, pencarian bantuan sosial-teman sebaya, 
pencarian bantuan sosial-guru, pencarian bantuan sosial-orang dewasa, 
pemeriksaan ulang catatan, pemeriksaan ulang soal-soal ujian, pemeriksaan ulang 







pengaruh X1 atau X2 terhadap Y 
pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 
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jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala self 
regulation memiliki internal konsistensi dengan α= .938 (Putri, 2007). Hasil 
pengujian reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti diperoleh internal konsistensi 
skala α=  .905. 
 
Self efficacy merupakan keyakinan siswa akan kemampuan untuk menyelesaikan 
tugas-tugasnya serta menghadapi permasalahannya. Self efficacy diukur 
menggunakan skala self efficacy yang disusun oleh Utami (2012). Skala self 
efficacy digunakan untuk mengukur self efficacy responden, yaitu keyakinan 
individu bahwa dirinya mampu melakukan sesuatu dengan berhasil. Skala self 
efficacy memiliki 5 aspek yang diungkap yaitu kepercayaan diri dalam 
menghadapi situasi yang tidak menentu yang mengandung kekaburan dan penuh 
tekanan,  keyakinan akan kemampuan dalam mengatasi masalah, keyakinan 
menghadapi target yang ditetapkan, keyakinan akan menumbuhkan motivasi, dan 
kemampuan kognitif dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
hasil. Skala self efficacy terdiri dari 40 item disertai dengan pilihan jawaban 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala self regulation 
memiliki internal konsistensi dengan α= .943 (Utami, 2012). Hasil pengujian 
reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti diperoleh internal konsistensi skala α= 
.903. 
 
Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa ang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar, 
dan memberi arah pada kegiatan agar tujuan belajar dapat tercapai. Motivasi 
belajar diukur menggunakan skala motivasi belajar yang disusun oleh Hidayati 
(2014). Skala motivasi belajar digunakan untuk mengukur motivasi belajar 
responden, yaitu kesediaan, kebutuhan, keinginan dan dorongan siswa untuk 
berpartisipasi, dan berhasil dalam proses pembelajaran. Skala motivasi belajar 
memiliki 5 aspek yang diungkap yaitu minat untuk belajar, perhatian dalam 
proses, konsentrasi, ketekunan, dan ketajaman dalam memecahkan masalah. Skala 
motivasi belajar terdiri dari 40 item disertai dengan pilihan jawaban sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala self regulation memiliki 
internal konsistensi dengan α= .935 (Hidayati, 2014). Hasil pengujian reliabilitas 
yang dilakukan oleh peneliti diperoleh internal konsistensi skala α=  .896. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan analisa. Pada tahap persiapan, peneliti menentukan subjek 
penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan pendalaman materi terkait variabel 
serta mencari skala yang tepat untuk penelitian ini. Pada tahap pelaksanaan, 
peneliti melakukan turun lapang di sekolah dengan membagikan skala pada 
subjek sebagai sumber data. 
 
Tahap selanjutnya adalah tahap analisa yang mana tahap sebelumnya telah selesai 
dilaksanakan. Setelah data diperoleh, peneliti melakukan entry data untuk 
kemudian dilakukan analisa data. Dalam melakukan analisa, teknik yang 
digunakan adalah regresi ganda. Uji data yang dimaksudkan uji asumsi dan uji 
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regresi berganda. Uji asumsi meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji 
heteroskedastik, uji autokorelasi serta uji multikolinieritas. Uji normalitas 
dilakukan untuk menguji apakah data yang bersangkutan berdistribusi normal atau 
tidak. Uji linieritas untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing variable 
bebas yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan linier atau tidak terhadap 
variabel terikat. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas. Uji autokorelasi untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. 
Sedangkan uji multikolinieritas dilakukan dengan menyelidiki besarnya 
interkolerasi antar variabel bebas. Uji regresi berganda untuk mengetahui 







Subjek penelitian adalah siswa SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung yang 
merupakan responden untuk memperoleh data dalam penelitian. Subjek penelitian 
berjumlah 150 siswa, 5 siswa laki-laki dan 145 siswa perempuan dengan rentang 
usia 16 tahun sampai 19 tahun. Persentase usia subjek yaitu 1% usia 16 tahun, 
56% usia 17 tahun, 42% usia 18 tahun, dan 1% usia 19 tahun. Subjek penelitian 





Data yang diperoleh dari responden akan disajikan dalam bentuk deskripsi data 
dari tiap-tiap variabel yang meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, Mean (M), dan 
Standar Deviasi (SD). Hasil pengujian telah dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS 21 for windows yang disajikan sebagaimana pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Deskriptif Statistik Motivasi Belajar, Self Regulation, dan Self 
Efficacy (N=150) 
 
Variabel Interval  M (SD) 
Motivasi Belajar 89 - 145 118.83 (11.753) 
Self Regulation 123 -  187 153.15 (13.323) 




Uji asumsi yang dilakukan diantanya adalah uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi serta uji heteroskedastisitas. Uji normalitas 
dilakukan untuk menguji apakah data yang bersangkutan berdistribusi normal atau 
tidak. Berdasarkan uji nilai residu yang dilakukan diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar .774, p > .05. Dapat dilihat bahwa nilai signifikan (p = .774 > 
.05), sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal. Uji linieritas 
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untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing variable bebas yang dijadikan 
prediktor mempunyai hubungan linier atau tidak terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan uji linieritas diperoleh p = .000. Nilai linieritas (p = .000  <.05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut linier. 
 
Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolineritas, yaitu adanya hubungan linier antar 
variabel independen dalam model regresi. Dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai VIF pada variabel self regulation sebesar 1.375 dan VIF 
pada variabel self efficacy sebesar 1.375. Nilai tersebut diatas .10 artinya tidak 
terjadi multikolinier. Uji autokorelasi mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Berdasarkan uji autokorelasi yang 
dilakukan, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1.769. Nilai D-W 1.769 dengan 
batas DU 1.7602 (Tabel Durbin-Watson). Rumus yang digunakan 4-DU= 4-
1.7602 = 2.2398. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai D-W>DU (1.769 
>1.7602) dan < 2.2398. Hal ini menunjukkan tidak terjadi autokorelasi. Uji 
selanjutnya uji heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas. Dari hasil uji heteroskedastisitas 
menggunakan scatterplot, pada gambar tersebut menunjukkan titik-titik menyebar 




Uji ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Hasil 










Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis 
 
Diketahui variabel self regulation (X1) dapat memprediksi secara signifikan 
variabel  motivasi belajar (Y), β= .686, t(148) = 11.205,  p = .000, sedangkan 
variabel self efficacy (X2) dapat memprediksi secara signifikan variabel  motivasi 
belajar (Y), β= .150, t(148) = 2.446, p =.000. Dari hasil pengujian kedua variabel 
self regulation (X1) dan self efficacy (X2) terhadap motivasi belajar (Y) secara 
simultan diperoleh nilai F(2)=110.089, p= .000. Kontribusi variabel self 
regulation (X1) terhadap motivasi belajar (Y) diperoleh nilai R
2 =.583 dan. 








β =.150, p= .000 
F=110.089, p= .000 
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Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara self regulation terhadap 
motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung. Terdapat pengaruh 
self efficacy dan motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung. 
Kemudian berdasarkan pengujian regresi berganda diperoleh hasil bahwa terdapat 
pengaruh antara self regulation dan self efficacy terhadap motivasi belajar siswa 
SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung dengan nilai F(2) = 110.089, p= .000. 
 
Dalam proses pembelajaran, siswa merupakan komponen penting agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai. Komponen lain yang tidak bisa dipisahkan adalah 
motivasi belajar yang mana semakin tinggi motivasi belajar siswa maka besar 
kemungkinan tujuan tersebut dapat dicapai. Untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa maka diperlukan usaha siswa untuk mengatur pikiran, perasaan, dan 
perilakunya untuk kemudian dievaluasi sehingga sesuai dengan keinginan, 
harapan, dan tujuan yang hendak dicapai atau disebut juga dengan self regulation. 
Berdasarkan hasil uji statistik untuk mengetahui pengaruh self regulation terhadap 
motivasi belajar diperoleh nilai β =.686, p >.000. Artinya terdapat pengaruh antara 
self regulation terhadap motivasi belajar. Dari hasil tersebut menunjukkan nilai 
yang positif, yaitu ketika siswa memiliki skor self regulation tinggi maka akan 
tinggi pula skor motivasi belajarnya.  
 
Siswa yang memiliki self regulation tinggi akan lebih percaya atas 
kemampuannya sehingga terdorong untuk memotivasi diri agar mampu mencapai 
tujuan yang diinginkan. Ketika mengalami kegagalan, siswa yang memiliki self 
regulation yang tinggi akan mampu mengevaluasi kesalahan-kesalahannya dan 
memperbaiki dengan usaha yang lebih baik. Siswa yang memiliki self regulation 
yang tinggi akan mampu untuk menimbulkan motivasi pada dirinya dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan (Ormrod, 2008). Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Apranadayanti (2010) menyatakan bahwa siswa 
yang memiliki self regulation yang tinggi maka akan memiliki motivasi yang 
tinggi. Dalam penelitian ini, self regulation memiliki kontribusi  sebesar .566 
terhadap motivasi belajar siswa. 
 
Tidak hanya memerlukan self regulation agar dapat meningkatkan motivasi 
belajarnya, siswa juga memerlukan adanya keyakinan siswa akan kemampuan 
yang dimiliki yang sering disebut self efficacy. Self efficacy mendukung siswa 
untuk mencapai motivasi belajar yang baik sehingga siswa dapat menyelesaikan 
tugasnya secara optimal dalam mencapai prestasi belajar di sekolah. Siswa juga 
dapat merubah tingkah laku yang lebih baik dari sebelumnya, sehingga motivasi 
belajar akan lebih meningkat dan berkembang dalam mencapai prestasi belajar di 
sekolah. Dari hasil uji statistik untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap 
motivasi belajar diperoleh nilai β =.150, p >.000. Artinya terdapat pengaruh antara 
self efficacy terhadap motivasi belajar. Hasil tersebut menunjukkan nilai yang 
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positif, yaitu ketika siswa memiliki skor self efficacy tinggi maka akan tinggi pula 
skor motivasi belajarnya.  
 
Siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan terdorong dan tergerak  untuk 
melakukan aktivitas atas kemauannya sendiri, menyelesaikan tugas tepat waktu 
dan gigih serta tidak putus asa saat menjumpai kesulitan dalam menjalankan tugas 
disekolahnya (Kurniawati, 2012). Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Jacob & Cherian (2013) menyatakan bahwa untuk meningkatkan 
motivasi seseorang diperlukan adanya self efficacy. Hal ini dikarenankan motivasi 
belajar memiliki pengaruh pada proses pembelajaran, dan untuk meningkatkan 
motivasi diperlukan self efficacy yang memberikan kontribusi berupa niat. Dengan 
adanya self efficacy yang baik maka seseorang akan meningkatkan usaha dan 
ketekunan ketika belajar tugas-tugas sulit (Lunenburg, 2011).  
 
Berdasarkan hasil uji keduanya, self efficacy dan self regulation secara simultan 
atau bersama-sama memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar. Motivasi belajar 
merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran karena dengan memiliki 
motivasi, siswa akan terdorong untuk mengerjakan  tugas dengan sebaik-baiknya 
dan mengacu pada standar keunggulan sehingga akan selalu berusaha mencapai 
sesuatu dengan lebih baik lagi daripada lainnya. Dalam meningatkan motivasi 
belajar diperlukan adanya kemampuan untuk menetapkan tujuan serta mengatur 
perilakunya dan mengarahkan pada perilaku positif, sehingga dapat mencapai 
tujuan yang akan dicapainya di masa mendatang. Hal tersebut perlu adanya 
dukungan keyakinan siswa bahwa dirinya mampu melakukan tugas-tugasnya. 
 
Self regulation dan self efficacy juga memiliki pengaruh yang positif terhadap 
motivasi belajar. Artinya, semakin tinggi self regulation dan self efficacy siswa, 
maka akan tinggi pula motivasi belajarnya. Siswa yang memiliki self regulation 
dan self efficacy yang tinggi akan memiliki keyakinan serta kemampuan untuk 
mengontrol proses pembelajaran dimana siswa yang berperan penting dalam 
usahanya memperoleh pengetahuan dan ketrampilannya. Siswa juga akan 
memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu dalam situasi 
tertentu, berhasil melaksanakan tugas-tugas, sehingga mampu mengatasi masalah 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demilikian, siswa akan memiliki 
dorongan untuk memperoleh prestasi yang diinginkan dalam proses pembelajaran. 
 
Pengujian selanjutnya dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dari hasil pengujian tersebut, diperoleh 
hasil bahwa variabel self regulation memiliki kontribusi sebesar .583, sedangkan 
self efficacy memiliki kontribusi sebesar .258 terhadap Y. Dapat diketahui bahwa 
variabel self regulation mampu menjadi prediktor lebih kuat terhadap variabel 
motivasi belajar. Self regulation memiliki komponan yang lebih luas dalam 
kehidupan terutama pendidikan. Komponen tersebut meliputi kognisi, 
metakognisi, dan motivasi. Komponen kognisi meliputi penggunaan strategi 
belajar atau metode belajar. Komponen metakognisi meliputi perencanaan, 
monitor diri, dan evaluasi diri. Komponen motivasi meliputi penetapan tujuan, 




Selanjutnya peneliti melakukan uji regresi berganda untuk melihat perngaruh 
variabel X1 dan X2 terhadap Y berdasarkan jenis kelamin. Hasil dari pengujian 
tersebut berdasarkan jenis kelamin laki-laki diperoleh hasil F(2) = 6.360, p = .136. 
Sehingga edua variabel self regulation (X1) dan self efficacy (X2) secara simultan 
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel motivasi belajar (Y). Sedangkan 
berdasarkan jenis kelamin perempuan diperoleh hasil F(2) = 106.368, p = .000. 
Sehingga kedua variabel self regulation (X1) dan self efficacy (X2) secara simultan 
memiliki pengaruh terhadap variabel motivasi belajar (Y). Dalam penelitian ini 
perbedaan jenis kelamin juga menimbulkan perbedaan hasil. 
 
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa wanita 
memiliki usaha yang lebih tinggi daripada laki-laki. Penyebabnya adalah 
perempuan memiliki pola pikir untuk memperjuangkan kesamaannya dan 
derajadnya dengan laki-laki (Agustin, 2014). Oleh karena itu perempuan memiliki 
motivasi belajar yang lebih tinggi daripada laki-laki. Selain itu anak laki-laki lebih 
tergantung pada aspek eksternal seperti lingkungan terutama lingkungan luar yang 
tidak terstruktur, dan jenis mata tertentu (Hasanah, Zulhelmi, & Azizahwati, 
2015).  Penelitian lain dilakukan oleh Rachmah (2015) yang menyatakan bahwa 
perempuan lebih mampu meregulasi dirinya baik secara kognitif, motivasi, 
perilaku, dan emosi bahkan ketika ia memiliki banyak peran sekaligus yaitu 
belajar dan bekerja.  
 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan.  
Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, pihak sekolah dapat memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Terutama faktor yang 
diusulkan dalam penelitian ini yaitu self regulation dan self efficacy siswa. 
Sekolah dapat membuat pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan motivasi belajar 
dengan memperhatikan self regulation dan self efficacy siswa. Sekolah juga dapat 
membuat metode pembelajaran baru dengan menetapkan keputusan atau 
memperhatikan faktor tersebut.  
 
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan diantaranya pengambilan data 
dilakukan ketika siswa berada pada kondisi yang tidak kondusif yaitu ketika siswa 
telah selesai mengikuti ujian semester dan sedang ada kegiatan hiburan di sekolah. 
Sehingga hal ini mengakibatkan siswa terlalu terburu-buru dalam mengisi skala. 
Kelemahan lainnya yaitu item dalam skala terlalu banyak sehingga beberapa 
siswa terlihat jenuh ketika mengerjakan.  
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara self regulation terhadap motivasi belajar, dan terdapat pengaruh 
self efficacy terhadap motivasi belajar. Kemudian berdasarkan pengujian regresi 
berganda diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara self regulation dan self 
efficacy terhadap motivasi belajar siswa SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung. 
Implikasi dari penelitian ini bagi pihak sekolah dapat menjadikan hasil penelitian 
sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan 
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peningkatan motivasi belajar siswa. Bagi siswa diharapkan dapat menjadikan hasil 
penelitian sebagai bahan introspeksi dalam meningkatkan motivasi belajar melalui 
self regulation dan self efficacy pada dirinya. Hal ini akan memberikan manfaat 
untuk mempermudah dalam pencapaian tujuan yang diinginkan. Bagi orang tua 
hendaknya memberikan bimbingan, perhatian, dan arahan bagi anak, sehingga 
anak dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengkaji permasalahan dalam penelitian ini dengan jangkauan 
yang lebih luas. Selain itu juga diharapkan memperhatikan faktor-faktor lain 
dalam pelaksanaan penelitian, misalnya waktu pengambilan data, subjek 
penelitian, situasi, dan kondisi penelitian.  
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SKALA MOTIVASI BELAJAR 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya akan bertanya kepada guru apabila saya kurang 
jelas dengan materi yang disampaikan         
2 
Saya lebih suka membaca buku cerita daripada 
mendengarkan penjelasan dari guru         
3 
Saya tetap mengikuti pelajaran dengan baik walaupun 
teman-teman saya mengganggu         
4 Saya belajar apabila dipaksa oleh orang tua         
5 
Saya selalu mengerjakan soal-soal latihan meskipun 
bukan tugas dari sekolah         
6 
Saya malas pergi ke perpustakaan karena mengurangi 
waktu bermain         
7 
Saya memperhatikan guru yang sedang menerangkan 
di depan kelas         
8 
Saya malas mengikuti pelajaran jika teman-teman 
mengganggu         
9 
Saya selalu meneliti kembali tugas-tugas yang 
diberikan guru sebelum dikumpulkan         
10 
Saya malas menyelesaikan tugas yang tidak saya 
mengerti jalan keluarnya         
11 
Saya senang bila guru memberikan tugas yang 
membuat saya berpikir keras         
12 
Saya menyuruh teman untuk mengerjakan tugas dari 
sekolah         
13 
Saya tidak mau mengikuti ajakan teman untuk 
brecanda saat pelajaran berlangsung         
14 Saya mengobrol sendiri saat guru menerangkan         
15 
Saya senang pergi ke perpustakaan untuk mencari buku 
sebagai tambahan pelajaran         
16 
Saya merasa senang bila ada pelajaran kosong karena 
saya bisa ngobrol dengan teman-teman         
17 
Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan 
baik sehingga mempermudah dalam mengerjakan tugas         
18 
Saya selalu bercanda saat berdiskusi dengan teman-
teman         
19 
Kalau ada pelajaran yang susah dimengerti saya akan 
mempelajarinya dengan teliti         
20 
Saya selalu cepat bosan mengerjakan tugas rumah jika 
sudah menemui soal yang sulit         
21 
Bagi saya mengerjakan tugas dengan benar adalah 




Saya malas mengulang kembali pelajaran yang telah 
diterangkan guru         
23 
Saya bisa dengan mudah memusatkan pikiran saya saat 
belajar         
24 
Saya sering ditegur guru kerena tidak memperhatikan 
selama pelajaran berlangsung         
25 
Saya lebih senang membaca buku pelajaran bila ada 
pelajaran kosong         
26 Saya cepat bosan dalam belajar         
27 
Saya suka membantu teman yang kurang mengerti 
dengan materi yang sedang dijelaskan oleh guru         
28 
Saya merasa cepat lelah, mengantuk, dan bosan saat 
guru menerangkan         
29 
Pelajaran di sekolah akan saya pelajari kembali di 
rumah         
30 
Daripada pusing mengerjakan soal yang sulit lebih baik 
saya bermain dengan teman saya         
31 
Walaupun jumlah tugas banyak saya senang 
mengerjakannya         
32 
Saya malas meneliti kembali tugas-tugas yang 
diberikan guru sebelum dikumpulkan         
33 
Pada waktu belajar di kelas saya tidak tertarik dengan 
kegiatan di luar         
34 
Saya suka mengganggu teman saat pelajaran sedang 
berlangsung         
35 
Saya selalu merasa tertarik untuk mengetahui lebih 
banyak setiap kali guru meemberikan materi yang baru         
36 
Saya jarang bertanya walaupun saya belum memahami 
mata pelajarannya         
37 
Saya bisa memahami dengan baik apa yang sedang 
diterangkan oleh guru         
38 
Saya lebih suka ikut teman-teman bermain daripada 
menyelesaikan tugas         
39 
Saya senang berlatih menyelesaikan soal-soal agar 
lebih menguasai pelajaran         
40 
Saya malas mengerjakan tugas rumah apabila soalnya 
sulit         
Blue Print Skala Motivasi Belajar 
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Minat untuk belajar 1,15,25,35 6,16,26,36 8 
2 Perhatian dalam proses 7,17,27,37 2,14,24,34 8 
3 Konsentrasi 3,13,23,33 8,18,28,38 8 
4 Ketekunan 9,19,29,39 4,12,22,32 8 
5 Ketajaman dalam memecahkan 
masalah 
5,11,21,31 10,20,30,40 8 
Jumlah Item 40 
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SKALA SELF REGULATION 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya akan memperhatikan perkembangan belajar saya 
melalui nilai ujian yang saya peroleh 
        
2 
Saya mengatur jadwal pelajaran sebaik mungkin untuk 
mempermudah saya dalam mempelajarinya 
        
3 Saya akan belajar ketika ada ujian saja         
4 
Saya langsung mengumpulkan tugas tanpa memeriksa 
kembali 
        
5 
Saya membuat catatan supaya memudahkan saya 
dalam mengingat materi pelajaran 
        
6 
Saya membuat ringkasan untuk memudahkan saya 
dalam mengingat materi yang akan disampaikan guru 
        
7 
Bagi saya, mengatur, dan merapikan bahan-bahan 
pelajaran hanya akan membuang-buang waktu 
        
8 
Saya merasa tidak perlu meringkas materi yang akan 
dipelajari karena hal itu tidak penting 
        
9 Saya mempunyai jadwal khusus dalam belajar         
10 
Sebelum pelajaran dimulai, saya mempunyai waktu 
untuk membaca materi yang akan disampaikan oleh 
guru 
        
11 
Saya hanya akan belajar jika mengalami kesulitan 
dalam mata pelajaran tertentu 
        
12 
Sebelum pelajaran dimulai, saya tidak melakukan 
persiapan apapun 
        
13 
Untuk mendapatkan lebih banyak informasi tentang 
materi pelajaran, saya pergi ke perpustakaan 
        
14 
Saya menyempatkan diri untuk membaca 
pengumuman di mading 
        
15 
Saya tidak perlu untuk melihat pengumuman karena 
teman-teman akan memberikannya 
        
16 
Setiap diskusi kelompok saya selalu mencatat materi 
yang didiskusikan 
        
17 
Saya selalu mencatat penjelasan guru pada saat guru 
menerangkan 
        
18 
Tidak ada gunanya mencatat karena dapat membuat 
ketinggalan penjelasan yang disampaikan guru 
        
19 
Saya memilih mengobrol dengan teman daripada 
mencatat penjelasan guru 
        
20 
Saya senang belajar kelompok, karena saya akan 
mendapat banyak masukan dari anggota kelompok 
        
21 
Belajar saya terganggu jika lingkungan saya gaduh dan 
ramai 
        
22 
Saat saya belajar saya membiarkan anggota keluarga 
saya ribut 
        
24 
 
23 Saya puas dengan hasil yang saya dapatkan sekarang         
24 
Saya memiliki jam belajar lebih banyak pada mata 
pelajaran yang mendapat nilai standar 
        
25 Saya tidak menyesali nilai yang telah saya dapatkan         
26 Saya tetap tenang walaupun nilai saya dibawah standar         
27 
sepulang sekolah saya selalu mempelajari kembali 
materi pelajaran yang telah disampaikan guru 
        
28 
Saya merasa tidak perlu mempelajari kembali materi 
pelajaran karena saya sudah cukup mengerti 
        
29 
Saya tidak tertarik untuk membaca materi pelajaran 
secara terus menerus karena akan membuat saya bosan 
        
30 
Saya lebih nyaman bertanya kepada teman yang saya 
anggap lebih pandai jika saya mengalami kesulitan 
dalam belajar 
        
31 
Saya senang belajar bersama teman, karena saya akan 
mendapat banyak masukan dari teman 
        
32 
Saya tidak malu bertanya kepada teman jika saya 
mengalami kesulitan dalam belajar 
        
33 
Saya merasa percuma jika bertanya mengenai materi 
pelajaran pada teman 
        
34 
Saya akan mendiskusikan materi pelajaran dengan 
guru yang saya anggap mengerti tentang materi 
tersebut 
        
35 
Saya malu untuk bertanya kepada guru ketika 
mengalami kesulitam pada materi 
        
36 
Saya merasa sia-sia jika bertanya mengenai materi 
pelajaran kepada guru 
        
37 
Saya senang bertanya kepada ayah jika mengalami 
kesulitan belajar 
        
38 
Saya lebih nyaman bertanya tentang materi pelajaran 
kepada kakak yang saya anggap pandai 
        
39 
Saya malu bertanya kepada orang tua saya karena 
mereka akan memandang rendah saya 
        
40 
Saya tidak yakin bertanya kepada kakak tentang materi 
pelajaran 
        
41 
Setelah selesai mengulang tugas yang diberikan guru, 
barulah saya menonton tv 
        
42 
Saya mempelajari kembali tugas yang telah diberikan 
oleh guru 
        
43 
Saya tidak suka mempelajari kembali tugas yang 
diberikan oleh guru 
        
44 
Saya tidak ada waktu untuk mempelajari kembali 
tugas yang diberikan 
        
45 
Saya membaca lagi catatan-catatan materi pelajaran 
sepulang sekolah 
        
46 
Setiap belajar, saya selalu membaca seluruh catatan 
yang sudah dijelaskan guru di sekolah 




Saya tidak berminat untuk mempelajari kembali 
catatan saya 
        
48 
Saya tidak senang membaca catatan materi pelajaran 
sepulang sekolah 
        
49 
Meskipun saya sudah mendapatkan materi pelajaran 
dari guru saya tetap membaca buku pelajaran 
        
50 
Ketika akan membaca buku pelajaran, saya 
menentukan terlebih dahulu area materi yang akan 
dibaca 
        
51 
Saya bosan jika harus membaca buku pelajaran 
sepulang sekolah 
        
52 
Saya tidak tertarik untuk mengulang buku pelajaran 
setiap hari 




Blue Print Skala Self Regulation 
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Evaluasi diri 1,2 3,4 4 
2 Pengorganisasian dan perubahan 5,6 7,8 4 
3 Penetapan tujuan dan perencanaan 9,10 11,12 4 
4 Pencarian informasi 13,14 15 3 
5 Latihan mencatat dan memonitor 16,17 18,19 4 
6 Penyusunan lingkungan 20 21,22 3 
7 Pemberian konsekuensi diri 23,24 25,26 4 
8 Latihan dan mengingat 27 28,29 3 
9 Pencarian bantuan sosial-teman sebaya 30,31 32,33 4 
10 Pencarian bantuan sosial-guru 34 35,36 3 
11 Pencarian bantuan sosial-orang dewasa 37,38 39,40 4 
12 Pemeriksaan ulang catatan 41,42 43,44 4 
13 Pemeriksaan ulang soal-soal ujian 45,46 47,48, 4 
14 Pemeriksaan ulang buku teks 49,50 51,52 4 




SKALA SELF EFFICACY 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya percaya dengan kemampuan yang saya miliki         
2 
Saya akan menyelesaikan setiap permasalahan dengan 
kemampuan yang saya miliki         
3 Saya yakin mencapai target dalam hidup         
4 
Saya selalu termotivasi untuk menyelesaikan tugas 
yang harus saya selesaikan         
5 
Saya kurang percaya dengan kemampuan yang saya 
miliki         
6 
Saya kurang mampu menyelesaikan setiap 
permasalahan dengan kemampuan yang saya miliki         
7 Saya pesimis untuk memenuhi target dalam hidup         
8 
Saya kurang termotivasi untuk menyelesaikan tugas 
yang harus saya selesaikan         
9 
Saya percaya dengan kemampuan yang saya miliki 
untuk bersaing dengan orang lain         
10 
Saya merasakan setiap permasalahan yang terjadi 
memiliki jalan keluar         
11 
Saya yakin mampu menyelesaikan tugas yang menjadi 
tanggung jawab saya         
12 
Saya merasakan bahwa motivasi yang saya miliki 
mendukung upaya memaksimalkan hasil yang akan 
saya peroleh         
13 
Saya kurang mampu bersaing dengan orang lain 
dengan kemampuan yang saya miliki sekarang         
14 
Saya biasa terbebani dengan permasalahan-
permasalahan yang terjadi         
15 
Saya kurang mampu menyelesaikan tugas yang 
menjadi tanggung jawab saya         
16 
Saya mersakan bahwa motivasi yang saya miliki 
belum mampu mendukung upaya memaksimalkan 
hasil yang akan saya peroleh         
17 
Saya memiliki keyakinan dapat mencapai tujuan yang 
saya cita-citakan         
18 
Saya merasakan masalah merupakan bagian dari 
tanggung jawab manusia yang harus diselesaikan         
19 
Saya merasakan bahwa target dalam hidup merupakan 
hal biasa yang harus diselesaikan         
20 
Saya mendapatkan dukungan dari semangat yang saya 
miliki untuk menyelesaikan tugas dengan baik         
21 
Saya kurang yakin dapat mencapai tujuan sesuai 
dengan cita-cita saya         
22 Saya merasakan bahwa masalah merupakan bagian         
27 
 
yang memberatkan bagi manusia 
23 
Saya merasakan target merupakan hal yang 
memberatkan bagi saya         
24 
Saya tidak merasakan adanya dukungan dari semangat 
yang saya milii untuk menyelesaikan tugas dengan 
baik         
25 Saya menyukai tantangan yang diberikan kepada saya         
26 
Saya mampu bersikap tenang dalam menyikapi suatu 
masalah         
27 Saya selalu berusaha menyelesaikan tugas tepat waktu         
28 
Saya tahu cara menumbuhkan semangat untuk 
menyelesaikan tugas supaya memperoleh hasil baik         
29 Saya kadang pesimis akan kesuksesan saya nanti         
30 
Saya cenderung menggunakan emosi dengan 
menyikapi permasalahan yang saya hadapi         
31 Saya lambat dalam menyelesaikan suatu tugas         
32 
Saya kurang tahu cara menumbuhkan semangat untuk 
menyelesaikan tugas supaya memperoleh hasil yang 
baik          
33 Saya yakin dengan kesuksesan saya nanti         
34 Seberat apapun masalah akan saya hadapi         
35 Saya yakin dapat menyelesaikan studi tepat waktu         
36 Saya selalu berusaha untuk mencapai prestasi terbaik         
37 Tantangan adalah hal yang memberatkan bagi saya         
38 
Saya termasuk orang yang cenderung menghindari 
suatu masalah yang terjadi pada saya         
39 
Saya pesimis dapat menyelesaikan studi dengan hasil 
yang memuaskan         
40 
Saya enggan berusaha untuk mendapatkan prestasi 
yang lebih baik         
 
Blue Print Skala Self Efficacy 
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Kepercayaan diri dalam menghadapi 
situasi yang tidak menentu yang 
mengandung kekaburan dan penuh 
tekanan 
1,9,17,25,33 5,13,21,29,37 10 














4 Keyakinan akan kemampuan 
menumbuhkan motivasi, kemampuan 
kognitif dan melakukan tindakan yang 








































OUTPUT ANALISA DATA (SPSS) 
UJI ASUMSI 
1. Uji Normalitas







Std. Deviation 7,43633823 




Kolmogorov-Smirnov Z ,661 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,774 
a. Test distribution is Normal.













(Combined) 14638,803 50 292,776 4,878 ,000 
Linearity 12005,776 1 12005,776 200,028 ,000 
Deviation from 
Linearity 
2633,027 49 53,735 ,895 ,661 
Within Groups 5942,030 99 60,021 










,997 ,997 ,43448638 1,769 
a. Predictors: (Constant), Unstandardized Residual, Unstandardized Residual
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual
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4. Uji Multikolinieritas 
 

















t Sig. 95,0% 
Confidence 











(Constant) 8,142 7,713  1,056 ,293 -7,102 23,385   
Self_Regulation ,605 ,054 ,686 11,205 ,000 ,498 ,711 ,727 1,375 
Self_Efficacy ,149 ,061 ,150 2,446 ,016 ,029 ,269 ,727 1,375 
a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar 
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UJI HIPOTESIS  
1. Variabel X1 terhadap Y 
 
2. Variabel X2 terhadap Y 
 















Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 8,142 7,713  1,056 ,293      
Self_Regulation ,605 ,054 ,686 11,205 ,000 ,764 ,679 ,585 ,727 1,375 
Self_Efficacy ,149 ,061 ,150 2,446 ,016 ,508 ,198 ,128 ,727 1,375 



















 ,583 ,581 7,612 ,583 207,212 1 148 ,000 
a. Predictors: (Constant), Self_Regulation 



















 ,258 ,253 10,160 ,258 51,389 1 148 ,000 
a. Predictors: (Constant), Self_Efficacy 



















 ,600 ,594 7,487 ,600 110,089 2 147 ,000 
a. Predictors: (Constant), Self_Efficacy, Self_Regulation 
b. Dependent Variable: Motivasi_Belajar 
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 ,864 ,728 4,536 ,864 6,360 2 2 ,136 1,921 
a. Predictors: (Constant), Self_Efficacy_Pa, Self_Regulation_Pa 
















44,142 34,395  1,283 ,328    
Self_Regulation
_Pa 
1,142 ,400 1,477 2,859 ,104 ,856 ,896 ,745 
Self_Efficacy_P
a 
-,826 ,594 -,719 -1,392 ,298 ,556 -,702 -,363 























 ,600 ,594 7,554 ,600 106,368 2 142 ,000 1,611 
a. Predictors: (Constant), Self_Efficacy_Pi, Self_Regulation_Pi 










t Sig. 95,0% Confidence 
Interval for B 





6,980 7,928  ,880 ,380 -8,692 22,651 
Self_Regulation_Pi ,606 ,055 ,682 11,041 ,000 ,497 ,714 
Self_Efficacy_Pi ,156 ,062 ,157 2,533 ,012 ,034 ,278 








































N of Items 
,903 40 
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